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XII.1. Diskusi 

Pendirian pabrik biodiesel dari biji bintaro secara in-situ dengan menggunakan 

proses subcritical metanol-air ini didasarkan pada menipisnya ketersediaan minyak 

bumi sebagai sumber energi. Selain itu, terdapat pula penetapan oleh pemerintah 

mengenai peningkatan biodiesel sebagai campuran bahan bakar solar dari 10% (B10) 

menjadi 20% (B20). Oleh karena itu, adanya pabrik ini diharapkan mampu memenuhi 

kebutuhan biodiesel kedepannya. 

Kelayakan Pabrik Biodiesel dari Biji Bintaro Secara In-situ dengan 

Menggunakan Proses Subcritical Metanol-Air ini dapat dilihat dari beberapa faktor 

sebagai berikut : 

1. Segi proses dan produk yang dihasilkan 

Proses produksi biodiesel dari biji bintaro ini menggunakan proses subkritis 

secara in-situ, dimana tidak diperlukan penambahan katalis maupun air. Dilakukan 

pula recycle pada pelarut metanol dan heksana sehingga dapat mengurangi biaya 

produksi. Kadar biodiesel yang diperoleh dari proses ini sebesar 98,13%. 

2. Segi lokasi 

Pabrik biodiesel dari biji bintaro ini terletak di Kecamatan Sepaku, Kabupaten 

Penajam Paser Utara, Kalimantan Timur. Daerah ini dekat dengan daerah pemasaran 

yaitu PT Pertamina di Balikpapan. Terdapat pula sumber air untuk memenuhi 

kebutuhan utilitas dan sanitasi. 

3. Segi Bahan Baku 

Bahan baku biji bintaro diperoleh dari perkebunan bintaro yang ditanam sendiri 

oleh pabrik ini sehingga kebutuhan bahan baku terpenuhi. 

4. Segi Ekonomi 

Untuk mengetahui sejauh mana Pabrik Biodiesel dari Biji Bintaro Secara In-situ 

dengan Menggunakan Proses Subcritical Metanol-Air ini dari sisi ekonomi, maka 

dilakukan analisa ekonomi dengan metode Discounted Cash Flow. Hasil analisa 

tersebut menyatakan : 

 Waktu pengembalian modal (POT) sebelum pajak adalah 3 tahun dan 7 bulan. 
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Prarencana Pabrik Biodiesel dari Biji Bintaro secara In-Situ dengan Menggunakan 

Proses Subcritical Metanol-Air 

 Waktu pengembalian modal (POT) sesudah pajak adalah 4 tahun dan 3 bulan. 

 Break Even Point sebesar 44,47%. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa Prarencana 

Pabrik Biodiesel dari Biji Bintaro Secara In-situ dengan Menggunakan Proses 

Subcritical Metanol-Air ini layak untuk dilanjutkan ke tahap perencanaan, baik dari 

segi teknis maupun ekonomis. 

 

XII.2. Kesimpulan 

Pabrik  : Biodiesel dari Biji Bintaro Secara In-situ dengan Menggunakan 

Proses Subcritical Metanol-Air 

Kapasitas : 93.942 kL/tahun 

Bahan Baku : Buah bintaro 

Sistem operasi : Semi-Kontinyu 

Utilitas 

 Air PDAM  : 23 m3/hari 

 Air Laut (Pendingin) : 1840,96 m3/hari 

 Listrik   : 168,3779 kW/hari 

Jumlah tenaga kerja : 341 orang 

Lokasi pabrik  : Kabupaten Penajam Paser Utara, Kalimantan Timur 

Analisa ekonomi dengan Metode Discounted Flow 

 Rate of Return (ROR) sebelum pajak : 30,86% 

 Rate of Return (ROR) sesudah pajak  : 24,77% 

 Rate of Equity (ROE) sebelum pajak  : 46,01% 

 Rate of Equity (ROE) sesudah pajak  : 35,82% 

 Pay Out Time (POT) sebelum pajak  : 3 tahun 7 bulan 

 Pay Out Time (POT) sesudah pajak  : 4 tahun 3 bulan 

 Break Even Point (BEP)           : 44,47 % 
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